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BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik suatu

kesimpulan mengenai daerah penelitian yaitu:

1. Geomorfologi daerah penelitian dapat dibagi menjadi 3 (tiga) satuan yakni

satuan perbukitan struktur patahan, satuan perbukitan intrusi, satuan

perbukitan denudasional.

2. Batuan yang dijumpai pada daerah penelitian merupakan hasil kegiatan

magmatik dan gunung api yang dikelompokkan menjadi 4 satuan batuan

dengan urutan batuan dari tua ke muda. satuan granodiorit (Miosen Tengah-

Akhir), satuan basalt (Plistosen Awal), satuan tuff (Plistosen Akhir),

kemudian pada umur Holosen sampai sekarang terendapkan satuan endapan

aluvial.

3. Struktur yang terbentuk di daerah penelitian diduga sebagai hasil dari

tunjaman bagian utara Laut Sulawesi berkembang pada Plistosen Akhir.

Sesar-sesar yang terbentuk berupa; Sesar mendatar Pulubaale (mengiri)

berarah relatif  timur laut-barat daya (NE-SW) dan Sesar naik Bongo (sesar

perkiraan) berarah relatif timur laut-barat daya (NE-SW).

4. Potensi geologi dalam hal ini ialah sumber daya alam yang dapat dijumpai

pada daerah penelitian serta menjadi rekomendasi untuk tahap penelitian

berikut. Adapun potensi geologi terdiri dari: 1) Mineralisasi; dengan ciri

mineral pirit, stock work, dan ubahan batuan samping berupa argilik. 2)

Tambang batuan; tersusun atas batuan beku granodiorit dan basalt.
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